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hasil penelitian terdahulu mengenai wakaf produktif dan digitalisasi
pengelolaan wakaf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip
mandjemen modern yang meliputi  perencandan,  pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan, disertai transformasi digital melalui platform
wakaf  digital, crowdfunding, big data, serta blockchain mampu
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, efisiensi  operasional, dan
partisipasi masyarakat. Selain itu, model bisnis wakaf produktif mampu
mendukung pengembangan UMKM, scktor pertanian, pendidikan, keschatan,
dan berbagai  kegiatan ekonomi berbasis syariah. Penelitian ini
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adaptif terhadap transformasi digital, serta kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keuangan syariah, perguruan tinggi, dan masyarakat untuk
mengoptimalkan peran wakaf sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menempatkan aspek keadilan, pemerataan, dan
kesejahteraan sosial sebagai tujuan utama pembangunan. Salah satu instrumen
ekonomi Islam yang memiliki karakteristik berkelanjutan adalah wakaf. Berbeda
dengan zakat yang bersifat konsumtif dalam jangka pendek, wakaf memiliki karakter
produktif karena pokok harta tetap dipertahankan, sedangkan manfaat ekonominya
terus didistribusikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, wakaf dipandang sebagai
salah satu instrumen penting dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi wakaf yang sangat besar. Potensi tersebut tidak hanya berasal dari
tanah wakaf, tetapi juga berkembang dalam bentuk wakaf uang (cash wagqf), wakaf
saham, wakaf produktif, serta berbagai inovasi aset lainnya. Sayangnya, potensi
tersebut belum sepenuhnya mampu memberikan dampak ekonomi yang optimal akibat
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lemahnya tata kelola, rendahnya kapasitas manajerial nazhir, keterbatasan inovasi
bisnis, dan minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan wakaf.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk sektor ekonomi syariah. Digitalisasi menghadirkan berbagai
peluang baru melalui platform pembayaran digital, crowdfunding, financial technology
(fintech), blockchain, artificial intelligence, serta sistem informasi manajemen yang
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan aset wakaf. Digitalisasi tidak hanya
memperluas akses masyarakat untuk berwakaf, tetapi juga meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, efisiensi operasional, dan kepercayaan publik terhadap lembaga
pengelola wakaf.

Konsep manajemen bisnis wakaf pada era digital tidak lagi terbatas pada
pengelolaan aset keagamaan secara administratif, melainkan berkembang menjadi
pengelolaan aset sosial produktif yang menghasilkan nilai ekonomi secara
berkelanjutan. Wakaf dapat dikembangkan melalui berbagai sektor usaha produktif
seperti pertanian modern, rumah sakit, pendidikan, properti syariah, pusat
perdagangan, energi terbarukan, hingga pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Model bisnis tersebut memungkinkan aset wakaf menghasilkan keuntungan
yang selanjutnya digunakan untuk membiayai program-program sosial secara
berkelanjutan tanpa mengurangi nilai pokok aset wakat.

Dalam perspektif manajemen modern, keberhasilan bisnis wakaf sangat
dipengaruhi oleh penerapan fungsi-fungsi manajemen yang efektif, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling). Keempat fungsi tersebut menjadi fondasi bagi lembaga wakaf dalam
mengelola aset secara profesional, transparan, dan akuntabel. Selain itu, pengembangan
strategi bisnis berbasis inovasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan
daya saing lembaga wakaf di tengah perubahan lingkungan ekonomi global.

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas wakaf produktif sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat, digitalisasi pengelolaan wakaf, maupun
inovasi instrumen sosial syariah. Namun, kajian yang secara khusus mengintegrasikan
konsep manajemen bisnis, strategi pengembangan organisasi wakaf, serta transformasi
digital sebagai satu kesatuan model penguatan ekonomi umat masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
manajemen bisnis wakaf dapat menjadi strategi penguatan ekonomi umat di era digital
melalui penerapan prinsip-prinsip manajemen modern, inovasi model bisnis, serta
pemanfaatan teknologi digital. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dalam pengembangan ilmu ekonomi syariah sekaligus menjadi
rekomendasi praktis bagi pemerintah, Badan Wakaf Indonesia, lembaga nazhir,
lembaga keuangan syariah, dan pelaku ekonomi dalam mengoptimalkan pengelolaan
wakaf produktif di Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Konsep Wakaf dalam Ekonomi Islam

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki
karakteristik keberlanjutan (sustainable philanthropy), di mana pokok harta wakaf
dipertahankan sedangkan manfaat ekonominya disalurkan kepada masyarakat. Dalam
perspektif ekonomi Islam, wakaf tidak hanya berfungsi sebagai ibadah sosial, tetapi
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juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang mampu menciptakan pemerataan
kesejahteraan, mengurangi kemiskinan, serta memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat.

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf mendefinisikan wakaf
sebagai perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian
harta benda miliknya agar dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu tertentu
sesuai kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut
syariah.

Perkembangan praktik wakaf menunjukkan adanya transformasi dari wakaf
konsumtif menuju wakaf produktif. Wakaf produktif diarahkan pada pengembangan
aset yang mampu menghasilkan keuntungan ekonomi sehingga manfaatnya dapat
dinikmati secara berkelanjutan. Model ini dinilai lebih adaptif terhadap kebutuhan
pembangunan ekonomi modern.

2.2 Manajemen Bisnis Wakaf

Manajemen bisnis wakaf merupakan proses pengelolaan aset wakaf melalui fungsi-
fungsi manajemen yang meliputi:

a) Planning (Perencanaan)

b) Organizing (Pengorganisasian)
¢) Actuating (Pelaksanaan)

d) Controlling (Pengawasan)

Keempat fungsi tersebut bertujuan menghasilkan nilai ekonomi tanpa
menghilangkan status wakaf atas aset yang dikelola.

Dalam perspektif bisnis modern, pengelolaan wakaf harus memenuhi prinsip:
a) Good Wagf Governance
b) Transparansi
¢) Akuntabilitas
d) Profesionalisme Nazhir
e¢) Efektivitas Investasi
f) Manajemen Risiko
g) Keberlanjutan (Sustainability)

Penerapan prinsip-prinsip tersebut menjadi faktor utama keberhasilan lembaga
wakaf dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat.

2.3 Transformasi Digital dalam Pengelolaan Wakaf

Era digital telah mendorong perubahan paradigma pengelolaan wakaf melalui
pemanfaatan berbagai teknologi seperti:

a) Financial Technology (FinTech)
b) Crowdfunding Syariah
¢) Mobile Wagf Application
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d) Artificial Intelligence
¢) Blockchain
f) Big Data Analytics
g) Cloud Computing
Digitalisasi memberikan berbagai keuntungan, antara lain:
a) memperluas jangkauan wakif;
b) mempercepat penghimpunan dana;
¢) meningkatkan transparansi laporan keuangan;
d) mempermudah monitoring aset wakatf;
¢) meningkatkan efisiensi operasional lembaga wakaf.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam berwakaf serta memperkuat akuntabilitas lembaga
pengelola wakaf.

2.4 Penguatan Ekonomi Umat melalui Wakaf Produktif

Ekonomi umat merupakan sistem ekonomi yang berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara kolektif berdasarkan prinsip keadilan distributif.

Wakaf produktif dapat dikembangkan pada berbagai sektor strategis seperti:
a) UMKM Syariah
b) Pertanian Modern
¢) Rumah Sakit Wakaf
d) Sekolah dan Perguruan Tinggi
e) Properti Produktif
f) Energi Terbarukan
g) Industri Halal

Model tersebut menghasilkan multiplier effect terhadap penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research.

Jenis Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif-kualitatif yang bertujuan menganalisis konsep
manajemen bisnis wakaf sebagai strategi penguatan ekonomi umat di era digital.

Sumber Data
Data Primer

a) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
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a) Peraturan Badan Wakaf Indonesia
b) Buku mengenai manajemen wakaf
Data Sekunder
a) Artikel jurnal nasional
b) Artikel jurnal internasional
¢) Prosiding ilmiah
d) Laporan Badan Wakaf Indonesia
e) Publikasi Bank Indonesia
f) Publikasi OJK
g) Literatur ekonomi syariah
Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui:
a) studi dokumentasi;
b) studi literatur;
¢) penelusuran artikel ilmiah.
Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi:
1. reduksi data;
2. penyajian data;
3. penarikan kesimpulan.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Potensi Bisnis Wakaf di Indonesia

Indonesia memiliki potensi wakaf yang sangat besar baik berupa tanah wakaf,
wakaf uang, maupun aset produktif lainnya.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aset wakaf
masih dimanfaatkan secara konsumtif sehingga belum memberikan kontribusi optimal
terhadap pembangunan ekonomi.

Permasalahan utama meliputi:
a) rendahnya kapasitas nazhir;
b) minimnya inovasi bisnis;
) keterbatasan investasi produktif;
d) lemahnya tata kelola;

¢) rendahnya literasi wakaf masyarakat.
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4.2 Strategi Manajemen Bisnis Wakaf

Penelitian ini menemukan bahwa strategi manajemen bisnis wakaf harus dibangun
melalui lima pilar utama.

1. Penguatan Tata Kelola
Melalui:

a) audit syariah;

b) audit keuangan;

¢) transparansilaporan;

d) Good Wagf Governance.
2. Profesionalisasi Nazhir
Nazhir perlu memiliki kompetensi:

a) manajemen bisnis;

b) investasi syariah;

) digital marketing;

d) akuntansi syariah;

¢) manajemen risiko.
3. Diversifikasi Investasi
Aset wakat dapat dikembangkan pada:

a) properti komersial;

b) rumah sakit;

¢) sekolah;

d) perkebunan;

e) hotel syariah;

f) pusat UMKM,;

g) kawasan industri halal.
4. Kolaborasi
Kerja sama dilakukan dengan:

a) Pemerintah;

b) Bank Syariah;

&) BWI

d) BAZNAS;

¢) Perguruan Tinggi;

f) Fintech Syariah.
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5. Digitalisasi

Digitalisasi menjadi faktor akselerasi dalam penghimpunan dan pengelolaan wakaf
melalui platform digital yang memperluas akses masyarakat serta meningkatkan
efisiensi dan transparansi.

4.3 Peran Teknologi Digital
Transformasi digital memungkinkan pengembangan:
a) e-Wagqf Platform;
b) QRIS Wakatf;
¢) Crowdfunding Wakaf;
d) Dashboard Monitoring;
¢) Blockchain Asset Registry;
f) Artificial Intelligence untuk analisis investasi.

Digitalisasi juga meningkatkan kepercayaan publik melalui pelaporan real time dan
jejak transaksi yang mudah diaudit.

4.4 Dampak terhadap Penguatan Ekonomi Umat
Implementasi manajemen bisnis wakaf memberikan dampak berupa:
a) peningkatan investasi sosial;
b) pembukaan lapangan kerja;
¢) penguatan UMKM;
d) peningkatan akses pendidikan;
e¢) peningkatan layanan kesehatan;
f) pengurangan kemiskinan;
g) peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dengan demikian, wakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga
sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi berbasis syariah.

5. Model Konseptual Manajemen Bisnis Wakaf di Era Digital
Model konseptual yang diusulkan terdiri atas enam komponen utama:
Input

a) Aset wakaf

b) Wakif

¢) Nazhir

d) Regulasi

¢) Teknologi Digital
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Proses Manajemen
a) Perencanaan
b) Pengorganisasian
¢) Pelaksanaan
d) Pengawasan
l
Digitalisasi
a) FinTech Syariah
b) Blockchain
¢) Artificial Intelligence
d) Big Data
e¢) Crowdfunding
f) Dashboard Monitoring
!
Pengembangan Bisnis
a) Properti
b) Pendidikan
¢) Rumah Sakit
d) UMKM
e) Pertanian

f) Industri Halal

l
Output
a) Keuntungan Produktif
b) Transparansi
¢) Akuntabilitas
d) Efisiensi
l
Outcome

a) Penguatan Ekonomi Umat
b) Peningkatan Kesejahteraan

¢) Pengurangan Kemiskinan
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d) Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Model ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan wakaf bergantung pada sinergi
antara tata kelola yang baik, inovasi bisnis, dan transformasi digital.

6. Implikasi Teoretis dan Praktis
Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkaya kajian ekonomi syariah dengan mengintegrasikan
teori manajemen, teori tata kelola, transformasi digital, dan konsep wakaf produktif.
Model yang diusulkan dapat menjadi dasar pengembangan penelitian kuantitatif
maupun mixed methods untuk menguji hubungan antara digitalisasi, kompetensi
nazhir, tata kelola, dan kinerja wakaf produktif.

Implikasi Praktis
Bagi pemerintah:
o memperkuat regulasi dan ekosistem digital wakat.
Bagi Badan Wakaf Indonesia:
« meningkatkan standar kompetensi dan sertifikasi nazhir.
Bagi lembaga wakaf:

o mengimplementasikan sistem manajemen berbasis teknologi dan prinsip Good
Wagf Governance.

Bagi perguruan tinggi:

o mengembangkan riset, inovasi, dan program pengabdian terkait pengelolaan
wakaf digital.

Bagi masyarakat:

o meningkatkan literasi serta partisipasi dalam program wakaf produketif.

7. Kesimpulan

Manajemen bisnis wakaf merupakan strategi yang potensial untuk memperkuat
ekonomi umat di era digital. Integrasi fungsi manajemen modern dengan teknologi
digital meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan
aset wakaf. Transformasi digital melalui platform wakaf, fintech syariah, blockchain,
dan analitik data mendukung penghimpunan dana, pengelolaan aset, serta distribusi
manfaat secara lebih optimal. Keberhasilan model ini memerlukan sinergi antara
pemerintah, Badan Wakaf Indonesia, lembaga keuangan syariah, perguruan tinggi, dan
masyarakat. Penguatan kapasitas nazhir, inovasi model bisnis, dan regulasi yang adaptif
akan mempercepat optimalisasi wakaf produktif sebagai instrumen pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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